






A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Tirta Lestari Kabupaten Tuban yang berlokasi di Jl. DR. 
Wahidin Sudirohusodo, Kelurahan Sidorejo, Kecamatan Tuban, Kabupaten 
Tuban, Provinsi Jawa Timur 62315. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus artimya kesimpulan 
dan implikasi hasil penelitian hanya digunakan untuk objek yang diteliti 
yaitu Peramalan Keuangan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Lestari 
Kabupaten Tuban. 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Pertumbuhan penjualan pertahun pada akhir tahun adalah hasil dari 
peningkatan jumlah atau volume penjualan yang telah dicapai oleh 
PDAM selama tahun 2013 sampai tahun 2017. 
2. Rekening-rekening laporan laba rugi adalah suatu laporan yang 
sistematis yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
meliputi: 
a. Penjualan selama satu tahun, merupakan salah satu sumber 
pendapatan perusahaan yang melangsungkan transaksi jual beli. 
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b. Laba selama satu tahun, merupakan keuntungan yang didapatkan 
oleh perusahaan yang merupakan selisih antara harga penjualan 
dengan biaya produksi. 
c. Rugi selama satu tahun, merupakan jumlah pengeluaran atau biaya 
yang lebih besar dibandingkan dengan pendapatan yang diterima.  
3. Rekening-rekening laporan neraca pada akhir tahun merupakan bagian 
dari laporan keuangan perusahaan yang menunjukkan posisi keuangan 
perusahaan pada akhir periode. 
a. Aktiva pada akhir tahun, merupakan segala kekayaan yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan.  
b. Pasiva pada akhir tahun, merupakan kewajiban perusahaan yang 
harus dibayar. 
c. Modal pada akhir tahun, merupakan kekayaan yang dimiliki 
perusahaan yang dapat menghasilkan keuntungan pada waktu yang 
akan datang. 
4. Rasio-rasio keuangan, merupakan alat analisis keuangan perusahaan 
untuk menilai kinerja perusahaan berdasarkan perbandingan data 
keuangan selama 5 tahun yang terdapat pada pos laporan keuangan.  
a. Rasio lancar, merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 
hutang lancar perusahaan pada akhir tahun.  
b. Rasio hutang, merpakan perbandingan antara total hutang (total 




c. Perputaran persediaan, mengukur perusahaan dalam memutar barang 
dagangannya, dan menunjukkan hubungan antara barang yang 
diperlukan untuk mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan 
pada akhir tahun.  
d. Pengembalian atas aktiva, merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan pada akhir tahun. 
D. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah data data sekunder yang berasal dari 
arsip PDAM Tirta Lestari Kabupaten Tuban yang berupa gambaran umum 
perusahaan dan data laporan keuangan yang meliputi laporan neraca dan 
laporan/laba rugi tahun 2013 sampai 2017. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan 
teknik dokumentasi (Moleong, 2005:216) dimana peneliti meneliti seta 
menyalin catatan atau dokumen yang berhubungan dengan data yang 
diperlukan yang berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca 
dan laporan laba/rugi yang bersumber dari PDAM Tirta Lestari Kabupaten 





F. Teknik Analisis Data  
Pertama, untuk mengetahui hasil peramalan keuangan pada PDAM 
Tirta Lestari Kabupaten Tuban, langkah-langkah dalam menganalisis data 
adalah sebagai berikut:  
1. Peramalan Penjualan 
Peramalan penjualan dihitung dengan menggunakan metode 
pertumbuhan penjualan. 
2. Pertumbuhan Penjualan 
Pengukuran ini tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan penjualan dengan membandingkan prosentase kenaikan 
penjualan dari periode sebeumnya (Weston & Copeland, 1992:187). 





𝑔𝑡 = Tingkat pertumbuhan penjualan 
SRt = Penjualan pada tahun t 
SRt−1 = Penjualan pada tahun t-1 
Setelah tingkat pertumbuhan penjualan diketahui, selanjutnya 
menghitung tingkat pertumbuhan rata-rata yang digunakan sebagai dasar 







n = Jumlah periode 
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Setelah mengetahui tingkat pertumbuhan rata-rata, maka 
proyeksi penjualan dapat dihitung dengan rumus (Brigham, 2004:263): 
(𝐸)𝑆𝑅𝑡 = 𝑆𝑅𝑡−1 𝑥 (1 +  𝑔𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎) 
(𝐸)𝑆𝑅𝑡 = Dasar ramalan penjualan pada tahun proyeksi 
3. Peramalan Laba/Rugi Proforma 
Meramalkan laporan laba rugi dengan memproyeksikan 
pendapatan, kemudian selanjutnya memproyeksi penjualan operasional 
dengan menggunakan laporan keuangan proyeksi Dimana setiap item 
dari hasil proyeksi dikali dengan proyeksi penjualan di tahun ramalan 
2018. Laporan laba rugi dicontohkan dalam Tabel 3.1 berikut ini.  








Penjualan Rp xxx 
1+tingkat 
pertumbuhan  x  
penjualant-1 
Rp xxx 






Jumlah (Rp) akun 






EBIT Rp xxx Rp xxx 
Bunga Rp xxx Rp xxx 
EBT Rp xxx Rp xxx 
Pajak Rp xxx Rp xxx 
Laba sebelum dividen 
saham preferen 
Rp xxx Rp xxx 
Dividen saham preferen Rp xxx Rp xxx 
Laba bersih untuk saham 
biasa 
Rp xxx Rp xxx 
Dividen saham biasa Rp xxx Rp xxx 
Tambahan untuk laba 
ditahan 
Rp xxx Rp xxx 




4. Peramalan Neraca Proforma 
Tahap awal menghitung tingkat pertumbuhan pendapatan untuk 
memproyeksikan setiap akun pada periode yang akan diramalkan dengan 
cara sama seperti menghitung laba rugi proforma. Selanjutnya 
memproyeksi setiap akun di neraca proforma untuk mengalokasikan 
pendapatannya ke komponen-komponennya. Laporan neraca dapat 
dicontohkan dalam Tabel 3.2.  




















Rp xxx  Rp xxx 
Piutang Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Persediaan  Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Total aktiva lancar Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Pabrik dan peralatan 
bersih 
Rp xxx Rp xxx 
 
Rp xxx 
Total aktiva Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Utang Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Wesel bayar Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Beban yang masih 
harus dibayar 
Rp xxx Rp xxx 
 
Rp xxx 
Total kewajiban lancar Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Obligasi jangka 
panjang 
Rp xxx Rp xxx 
 
Rp xxx 
Total kewajiban Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Saham preferen Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Saham biasa Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Laba ditahan Rp xxx Rp xxx  Rp xxx 
Total ekuitas 
pemegang saham 
Rp xxx Rp xxx 
 
Rp xxx 
Total kewajiban dan 
ekuitas 
Rp xxx Rp xxx 
 
Rp xxx 
      
AFN   Rp xxx   




5. Menentukan besarnya kebutuhan dana tambahan (AFN) 
Penentuan besarnya kebutuhan tambahan dana yaitu dengan 
mengurangi total kewajiban dengan total aktiva yang ada pada proyeksi 
neraca.  
Kedua, pengukuran kinerja keuangan disesuaikan dengan 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik 
Negara dengan menghitung bobot di aspek keuangannya, indikator yang 




 x 100% 
Tabel 3.3: Daftar Skor Penilaian ROE 
ROE (100%) 
Skor 
Infra Non Infra 
15  < ROE 15 20 
13  < ROE <=15 13,5 18 
11  < ROE <= 13 12 16 
9    < ROE <= 11 10,5 14 
7,9 < ROE <= 9 9 12 
6,6 < ROE <= 7,9 7,5 10 
5,3 < ROE <= 6,6 6 8,5 
4    < ROE <= 5,3 5 7 
2,5 < ROE <= 4 4 5,5 
1    < ROE <= 2,5 3 4 
0    < ROE <= 1 1,5 2 
   ROE < 0 1 0 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity merupakan 
rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 
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tinggi rasio ini maka artinya semakin baik pula. Artinya, posisi pemilik 
perusahaan semakin kuat, begitu pula sebaliknya. 
2. ROI = 
EBIT + Penyusutan
𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 x 100% 
Tabel 3.4: Daftar Skor Penilaian ROI 
ROI (100%) 
Skor 
Infra Non Infra 
18    < ROI 10 15 
15    < ROI <= 18 9 3,5 
13    < ROI <= 15 8 12 
12    < ROI <= 13 7 10,5 
10,5 < ROI <= 12 6 9 
9      < ROI <= 10,5 5 7,5 
7      < ROI <= 9 4 6 
5      < ROI <= 7 3,5 5 
3      < ROI <= 5 3 4 
1      < ROI <= 3 2,5 3 
0      < ROI <= 1 2 2 
           ROI < 0 0 1 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
ROI berfungsi untuk mengetahui jumlah rupiah laba bersih dari 
setiap rupiah yang dikeluarkan untuk investasi. Semakin tinggi rasio 
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maka semakin baik, rasio ini  
3. Rasio Kas = 
(Kas + Setara Kas)
Hutang Lancar
 x 100% 
Tabel 3.5: Daftar Skor Penilaian Rasio Kas 
Cash Ratio = x (%) 
Skor 
Infra Non Infra 
x >= 35 3 5 
25 <= x <= 35 2,5 4 
15 <= x <= 25 2 3 
10 <= x <= 15 1,5 2 
5   <= x <= 10 1 1 
0   <= x <= 5 0 0 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas 
yang tersedia untuk membayar hutang jangka pendeknya. Semakin besar 
rasionya maka semain baik, begitu pula sebaliknya. 
4. Rasio Lancar = 
Aktiva Lancar
Kewajiban Lancar
 x 100% 
Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah dapat 
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. 
Namun apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi 
perusahaan sedang baik. Hal ini dapat terjadi karena kas tidak digunakan 
sebaik mungkin. 
Tabel 3.6: Daftar Skor Penilaian Rasio Lancar 
Current Ratio = x (%) 
Skor 
Infra Non Infra 
125 <= x 3 5 
110 <= x <= 125 2,5 4 
100 <= x <= 110 2 3 
95   <= x <= 100 1,5 2 
90   <= x <= 95 1 1 
 x <   90 0 0 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
5. Collection Periods = 
Total Piutang Usaha 
Total Pendapatan Usaha
 x 365 hari  
Tabel 3.7: Daftar Skor Penilaian Collection Periods 
CP = x 
(hari) 
Perbaikan = x 
(hari) 
Skor 
Infra Non Infra 
          x <= 60         x >   35 4 5 
60   < x <= 90 30 < x <= 35 3,5 4,5 
90   < x <= 120 25 < x <= 30 3 4 
120 < x <= 150 20 < x <= 25 2,5 3,5 
150 < x <= 180 15 < x <= 20 2 3 
180 < x <= 210 10 < x <= 15 1,6 2,4 
210 < x <= 240 6   < x <= 10 1,2 1,8 
240 < x <= 270 3   < x <= 6 0,8 1,2 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
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Rasio ini di gunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam mengumpulkan jumlah piutang dalam setiap jangka waktu 
tertentu. Piutang dapat di katakan likuid apabila dikumpulkan relatif 
lebih singkat waktunya. 
6. Perputaran Persediaan = 
Total Persediaan
Total Pendapatan Usaha
 x 365 hari 
Tabel 3.8: Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan 
PP = x 
(hari) 
Perbaikan = x 
(hari) 
Skor 
Infra Non Infra 
          x <= 60 35 < x 4 5 
60   < x <= 90 30 < x <= 35 3,5 4,5 
90   < x <= 120 25 < x <= 30 3 4 
120 < x <= 150 20 < x <= 25 2,5 3,5 
150 < x <= 180 15 < x <= 20 2 3 
180 < x <= 210 10 < x <= 15 1,6 2,4 
210 < x <= 240 6   < x <= 10 1,2 1,8 
240 < x <= 270 3   < x <= 6 0,8 1,2 
270 < x <= 300 1   < x <= 3 0,4 0,6 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 
ditanam dalam persediaan atau inventory ini berputar dalam suatu 
periode. Semakin tinggi turn over yang diperoleh, maka semakin efektif 
manejemen dalam mengelola persediaan. 
7. Perputaran Total Aset = 
Total Pendapatan
𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑 
 𝑥 100% 
Tabel 3.9: Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset 
TATO = x 
(hari) 
Perbaikan = x 
(hari) 
Skor 
Infra Non Infra 
120 < x 20 < x 4 5 
105 < x <= 120 15 < x <= 20 3,5 4,5 
90   < x <= 105 10 < x <= 15 3 4 
75   < x <= 90 5   < x <= 10 2,5 3,5 
60   < x <= 75 0   < x <= 5 2 3 
40   < x <= 60         x <= 0 1,5 2,5 
20   < x <= 40         x <   0 1 2 
          x <= 20         x <   0  0,5 1,5 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
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Tabel 3.10: Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total
Aktiva 
TMS terhadap TA (%) = x 
Skor 
Infra Non Infra 
x < 0 0 0 
0    <= x < 10 2 4 
10  <= x < 20 3 6 
20  <= x < 30 4 7,25 
30  <= x < 40 6 10 
40  <= x < 50 5,5 9 
50  <= x < 60 5 8,5 
60  <= x < 70 4,5 8 
70  <= x < 80 4,25 7,5 
80  <= x < 90 4 7 
90  <= x < 100 3,5 6,5 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
Rasio Total Modal Sendiri (TMS) bermanfaat untuk mengukur 
sumber pembiayaan utang sebagai pembiayaan yang berbiaya tetap. 
Rasio ini menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman dan tingkat 
keamanan yang dimiliki oleh kreditor. Semakin tinggi rasio ini berarti 
semakin kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai 
aktiva perusahaan. 
